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SUMMARY

NETI PUSPITA WATIL Factors that Influence Farmers Participation in P3A
Programe and Its Relation with Income Rate in Rice Farming at Wonokerto
Tugumulyo Musi Rawas (Supevisor by SRIATI and YULIAN JUNAIDI).

The purpose of this research were to measure the participation rate in P3A,
to analize the effect of age, education, wide of farm and status in organisation toward
to the farmers participation in P3A, to account farmers income and to analize the
relation between farmers participation in P3A with farmers income.

The data collected started in Juny until July 2006 at Wonokerto Village,
subdistric of tugumulyo Musi Rawas. This reserach used a case study with directly
observation to an active P3A group. This sampling was done by surveying to all
members of P3A program, inclusive of board and member.

The collected data consisted of primary and secondary data. The primary
data obtained from direct interview with the farmer and secondary data included
common information about the area condition and it was gotten from village officers.

Activity in P3A program consisted of members meeting, paying fee and the
irigation network arrangement. Farmer participation in P3A measuring based on the
farmers activities in P3A. The result of this reserach showed that farmer participation
in P3A was in medium category.

Factors that influenced farmer participation in P3A consisted of age,
education, farm size and status in organization. Age and status in organisation were

the most influences factors. The average farmers income was Rp



10.155.615,00/ha/mt. And the average for production was 7245,1. The rank
Spearmen correlation indicate that there wasn’t correlation between participation

with production. And there correlation between production with income rate, and it

showed that there significant correlation between both.



RINGKASAN

NETI PUSPITA WATI. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Petani
dalam Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) dan Hubungannya dengan Produksi
dan Pendapatan Usahatani Padi Sawah di Desa E wonokerto Tugumulyo Musi
Rawas (Dibimbing oleh SRIATI dan YULIAN JUNAIDI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat partisipasi petani
dalam P3A, menganalisis pengaruh faktor umur. luas lahan, pendidikan dan status
dalam organisasi, menghitung pendapatn usahatani padi sawah, menganalisis
hubungan antara partisipasi petani dengan produksi padi sawah dan menganalisis
hubungan antara produksi dan pendapatan usahatani padi sawah.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa E Wonokerto Tugumulyo Musi Rawas
pada bulan Juni —Juli 2006. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus
dengan pengamatan secara langsung terhadap kelompok P3A yang aktif mengikuti
kegiatan dalam P3A. Penarikan contoh dilakukan secara sensus dengan mengambil
seluruh anggota yang tergabung dalam P3A baik sebagai anggota maupun pengurus.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung dengan petani dan data
sekunder berupa informasi keadaan umum daerah dari kantor kepala desa.

Kegiatan dalam P3A terdiri dari rapat anggota, membayar iuran, dan
pemeliharaan jaringan irigasi. Partisipasi petani dalam P3A diukur berdasarkan
keaktifan dalam mengikuti kegiatan di P3A. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

partisipasi petani dalam P3A termasuk dalam kriteria sedang.



Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi petani dalam P3A adalah
umur, luas lahan, pendidikan, dan status dalam organisasi. Faktor yang paling
berpengaruh adalah adalah umur dan status dalam organisasi.

Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani dalam berusahatani padi sawah
adalah sebesar Rp 10.155.615,00 per hektar per musim tanam sedangakn untuk
produksi yang dihasilkan rata-rata sebesar 7.245,1 per hektar per musim tanam.

Uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
partisipasi petani dalam P3A dengan produksi padi sawah. Sedangkan antara
produksi dan pendapatan dalam berusahatani padi sawah menunjukkan adanya

hubungan diantara keduanya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris yang sebagian besar penduduknya hidup
dari pertanian. Bahkan makanan seperti padi atau beras hanya diproduksi oleh
pertanian rakyat, hampir tidak ada yang diproduksi oleh petani besar atau pengusaha
pertanian besar. Para petani di Indonesia mayoritas merupakan petani kecil atau
petani gurem dengan luas lahan usaha yang sempit. Di antara lahan yang sempit
tersebut tidak semuanya berbentuk sawah sebagian besar sebagai lahan kering yang
ditanami berbagia tanaman palawija, sayuran dan buah-buahan. Sejak dulu, diantara
tanaman bahan makanan, padi merupakan tanaman utama para petani di Indonesia.
Padi dapat ditanam di lahan kering maupun lahan basah atau biasa disebut dengan
sawah. Sawah berperan dominan dalam produksi padi karena pada umumnya padi
memang di tanam di lahan jenis ini. Untuk padi sawah, pengairan sangat penting
karena sangat mempengaruhi produktivitasnya. Oleh karena itu, sawah dengan irigasi
teknis menghasilkan padi yang paling tinggi per hektarnya dibanding dengan hasil
padi sawah lainnya. Atas dasar itulah pengairan merupakan prasarana utama bagi
padi sawah. Produktivitas padi sawah beririgasi adalah yang tertinggi, inilah yang
menyebabkan peran irigasi sangat penting. Hingga kini sekitar 80 persen produksi

padi Indonesia dihasilkan dari daerah-daecrah sawah yang beririgasi (Adiratma,
2002).



Oleh sebab itu, pengaturan penggunaan air pengairan selama pertanaman
padi sawah secara efisien sangat diperlukan guna mencapai keuntungan yang
sebesar-besarnya.

Menurut Prasandaran (1991), Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1982
tentang tata Pengaturan Air, menjelaskan bahwa untuk mencapai ketepatgunaan
pemanfaatan air irigasi di tingkat usahatani, maka para petani ditentukan untuk
membentuk suatu organisasi yang dinamakan Perkumpulan Petani Pemakai Air
(P3A). Perkumpulan Petani Pemakai Air merupakan suatu organisasi sosial dari para
petani yang tidak bernaung pada golongan atau partai politik tertentu, merupakan
organisasi yang bergerak di bidang pertanian, khususnya dalam kegiatan pengadaan
dan pengelolaan air irigasi yang sehubungan dengan kepentingan melangsungkan
usahatani bersama.

Perkembangan suatu organisasi diantaranya tergantung dari partisipasi
anggota terhadap organisasi tersebut. Syarat-syarat yang diperlukan agar masyarakat
dapat berpartisipasi dikelompokkan ke dalam tiga golongan, yaitu pertama adanya
kesempatan untuk membangun atau kesempatan untuk ikut dalam pembangunan,
kedua kemamupuan untuk memanfaatkan kesempatan tersebut, dan ketiga adanya
kemauan untuk berpartisipasi (Soetrisno, 1995).

P3A didorong untuk berkembang sebagai suatu organisasi mandiri dan
berbadan hukum, akan tetapi pengembangan menjadi organisasi berbadan hukum
tidak boleh memaksa. Organisasi ini dikembangkan sesuai dengan kemampuan yang

ada dan berdasarkan kebutuhan petani agar mampu menampung keinginan petani



dengan cara yang partisipatif dan kreatif dalam mengatur organisasi (Dinas PU
Pengairan Provinsi Sumatera Selatan, 1999).

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) di Kabupaten Musi Rawas ini
berdasarkan pada Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera
Selatan Nomor 11 tahun 1988 tentang Pedoman Pembentukan Pembinaan dan
Pengembangan P3A dalam Provinsi Sumatera Selatan, maka P3A Desa Wonokerto
mulai berdiri pada tahun 1998 dan disyahkan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II
Musi Rawas. Adapun kondisi kehidupan di Desa Wonokerto sebelum ada P3A
sangat tidak aman, karena antara petani di Desa ini sering terjadi pertengkaran di
dalam memperoleh air untuk persawahan mereka sehingga usahatani di Desa ini
kurang lancar. Tetapi sékarang setelah dibentuknya P3A ini maka masalah air yang
dihadapi oleh petani di Desa Wonokerto telah teratasi dan kegiatan usahatani mereka
menjadi lancar.

Seiring dengan berkembangnya P3A yang didirikan di Desa E Wonokerto
telah menjadikan petani merasa tercukupi akan kebutuhan air untuk usahatani
mereka. Untuk itu para petani ikut aktif berpartisipasi dalam kegiatan P3A.
Partisipasi itu sendiri adalah tingkat keterlibatan anggota sistem sosial dalam proses
pengambilan keputusan. Namun partisipasi tidak terbatas hanya keterlibatan dalam
mengambil keputusan, dalam perkembangannya partisipasi terbagi dalam dua pola
yaitu pola partisipasi secara individu dan secara kelompok (Levis, 1996). Untuk
berpartisipasi tersebut tentunya tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi itu sendiri antara lain :luas lahan, umur, pendidikan dan status dalam

organisasi. Dengan lahan yang luas maka akan cenderung petani untuk berpartisipasi



secara aktif, umur juga menentukan tingkat partisipasi umur yang lebih tua biasanya

membutuhkan waktu yang relatif lama dalam pengambilan keputusan. Begitu juga

dengan pendidikan semakin tinggi pendidikan yang diperoleh petani maka akan

semakin tinggi partisipasi petani untuk ikut dalam kegiatan yang ada dalam P3A.

Untuk status dalam organisasi bisa mengukur tingkat partisipasi biasanya dilihat dari

derajat keterlibatan dalam organisasi apakah sekedar menjadi anggota maupun

pengurus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang

menarik untuk diteliti yaitu :

1.

2

Berapa besar tingkat partisipasi petani dalam P3A

Bagaimana pengaruh luas lahan, umur, pendidikan dan status dalam organisasi
terhadap partisipasi petani dalam P3A

Berapa besar tingkat pendapatan usahatani padi sawah petani P3A

Bagaimana hubungan tingkat partisipasi petani dalam P3A dengan produksi
usahatani padi sawah.

Bagaimana hubungan antara produksi dan pendapatan usahatani padi sawah.

Tujuan dan Kegunaan

Mengukur tingkat partisipasi petani dalam P3A

Menganalisis pengaruh luas lahan, umur, pendapatan, status dalam organisasi dan
pendidikan terhadap partisipasi petani dalam P3A

Menghitung tingkat pendapatan usahatani padi sawah petani P3A



4. Menganalisis hubungan partisipasi petani dalam P3A dengan produksi usahatani
padi sawah.

5. Menganalisis hubungan antara produksi dan pendapatan usahatani padi sawah

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan informasi khususnya P3A bagi petani padi lainnya yang ingin
meningkatkan keberhasilan usahataninya. Selain itu penelitian ini diharapkan

berguna untuk menambah pustaka bagi penelitian di masa yang datang.
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